Volume 2 No. 9 2025, 4444 - 4460
DOI : https://doi.org/10.62335

SNNEH@H‘ Jurnal Riset Ilmiah

https://manggalajournal.org/index.php/SINERGI
E-ISSN 3031-8947

PREVALENSI ANEMIA PADA KEHAMILAN : SEBUAH TINJAUAN LITERATUR
SISTEMATIS

SINERGI
JURNAL RISET ILMIAH

Nazurah Azmiral, Defrinz, Ida Rahmah Burhans3, Erlina Rustam#, Puja Agung Antonius3,
Elfira Yusrié

1§1 Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, Indonesia
z5Bagian Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas/RSUP Dr. M. Djamil,
Indonesia
3Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat dan Kedokteran Komunitas Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas, Indonesia
4Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, Indonesia
6Bagian Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, Indonesia

Email: nazurahazmira@gmail.com

INFO ARTIKEL ABSTRACT

Riwayat Artikel: Background : Anemia has become a public health problem that bring
Received :06-08-2025 many potencial danger to both maternal and neonatal side. Many
Revised :28-08-2025 studies show that there are significant correlation between maternal
Accepted :04-09-2025 mortality and anemia during pregnancy. Objective: This review is

done to determine the prevalence and risk factors of anemia among
pregnant women Methods : This study is a systematic literature
Keywords: Anemia, review focused on the prevalence of anemia during pregnancy from
2011-2020. Literature search on Pubmed and Proquest databases was
carried out to identify studies included in inclusion criteria related to
prevalence of anemia during pregnancy. In this review, 60 articles
were reviewed after 4105 articles found in both databases were
DOI: screened using PRISMA guidelines. A total of 49589 participants from
20 developing countries were included. Results : The results showed
that the rate of anemia in pregnancy range from 7,4% to 90%, with
an average of 36,2%. The most reported risk factors are low economic
level/ household income (10,2%), maternal age (9,6), rural residence
(7,8%), educational status of the mother (7,2% )and less consumption
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of iron/folic acid (7,2%). Conclusion : Based on the review, available
evidence suggest that prevalence of anemia remain high especially in
low and middle income countries. Maximum efforts need to be
initiated to help prevent anemia during pregnancies. Public should be
educated on early initiation of antenatal care to enhance surveillance,
identification and treatment of anemia.

ABSTRAK

Latar belakang : Anemia telah menjadi masalah kesehatan umum
masyarakat yang membawa banyak potensi bahaya baik bagi ibu
maupun bayi. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara kematian ibu dan anemia
selama kehamilan. Objektif : Kajian ini dilakukan untuk mengetahui
prevalensi dan faktor risiko anemia pada ibu hamil. Metode :
Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis tentang
prevalensi anemia pada kehamilan yang dipublikasi dari tahun
2011-2020. Pencarian literatur pada pengkalan data Pubmed dan
Proquest telah dilakukan untuk mengidentifikasi studi yang
termasuk dalam kriteria inklusi terkait dengan prevalensi anemia
selama kehamilan. Dalam tinjauan ini, 60 artikel diteliti setelah
4105 artikel yang ditemukan dari kedua pengkalan data diskrining
menggunakan pedoman PRISMA. Sebanyak 49589 peserta dari 20
negara berkembang terlibat dalam penelitian ini. Hasil : Hasil
penelitian mendapatkan prevalesi anemia pada kehamilan berkisar
antara 7,4% sampai 90% dengan nilai rata-rata 36,25%. Faktor
risiko yang paling banyak dilaporkan tingkat ekonomi/pendapatan
rumah tangga rendah (10,2%), usia ibu (9.6%), tempat tinggal
perdesaan (7,8%), status pendidikan ibu (7,2%) dan kurang
konsumsi zat besi/asam folat (7,2%). Kesimpulan : Melalui
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa prevalensi anemia
bervariasi namun tinggi terutama di negara berpenghasilan rendah
dan menengah. Upaya maksimal perlu dijalankan untuk membantu
mencegah anemia selama kehamilan. Masyarakat harus dididik
tentang inisiasi dini perawatan antenatal untuk meningkatkan
pengawasan, identifikasi dan pengobatan anemia.

PENDAHULUAN

Anemia adalah sebuah kondisi dimana volume eritrosit atau konsentrasi
hemoglobin (Hb) lebih rendah dari batas normal sehingga kebutuhan oksigen tubuh
tidak dapat dipenuhi (World Health Organization, 2015). Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) menetapkan nilai batas khusus anemia berdasarkan trimester
kehamilan yaitu batas hemoglobin < 11,0 g/dl atau hematokrit < 33% pada trimester I
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dan III serta < 10,5 g/dl atau hematokrit < 32% untuk trimester II.(Varney et al., 2004)

World Health Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 1,62 milyar
penduduk dunia mengalami anemia dan 56,4 juta dari penderita anemia tersebut
merupakan perempuan hamil dengan Asia Tenggara memiliki prevalensi tertinggi
dibanding dengan Afrika, Amerika, Eropa, Asia Pasifik, dan Mediterania Timur iaitu
sebanyak 18,1 juta perempuan hamil yang menderita anemia (World Health
Organization, 2015). Prevalensi ibu hamil dengan anemia di Indonesia menurut
Riskesdas 2018 menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun 2013-2018 dimana
prevalensi ibu hamil dengan anemia pada tahun 2013 adalah sebanyak 37,1% sedangkan
pada tahun 2018 mencatat prevalensi sebanyak 48,9% (Laporan nasional Riskesdas 2018,
2019).

Studi literatur menunjukkan terdapat sejumlah faktor dikaitkan dengan kejadian
anemia pada ibu hamil, antaranya adalah usia kehamilan dimana nemia lebih berisiko
pada usia kehamilan lebih lanjut akibat peningkatan kebutuhan zat besi pada trimester
Il dan III yang lebih tinggi. Anemia pada kehamilan di trimester III dapat menyebabkan
ibu menjadi lebih lemah dan zat besi dalam darah dibagi untuk pertumbuhan janin di
dalam rahim sehingga mengurangi kapasitas pengikatan besi dalam darah ibu (Prahesti
et al., 2016). Faktor lain yang sering dikaitkan dengan anemia pada kehamilan adalah
paritas iaitu jumlah anak yang telah dilahirkan oleh seorang ibu baik lahir hidup maupun
lahir mati. Kelahiran yang sering meningkatkan risiko anemia pada kehamilan
berikutnya apabila tidak diperhatikan kebutuhan nutrisi karena zat - zat gizi akan
terbagi antara ibu dan janin sewaktu hamil (Novita et al., 2014).

Beberapa penelitian telah menunjukkan dampak maternal dan neonatal anemia
sewaktu hamil. Sebuah penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahawa
ada hubungan kadar Hb ibu selama kehamilan dengan kejadian BBLR (Widoyoko &
Septianto, 2020). Terdapat juga beberapa penelitian yang mendapatkan risiko mortalitas
neonatal pada ibu dengan anemia. Penelitian dengan desain studi kohort di Iran
menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara mortalitas neonatal dengan ibu hamil
pada trimester I (Heydarpour et al., 2019).

Dari uraian diatas, penulis dapat melihat bahwa banyak bahaya yang dapat
ditimbulkan dari anemia pada kehamilan. Pelbagai usaha untuk menurunkan kadar
kejadian ini telah dilakukan pemerintah namun prevalensi anemia masih tinggi di
Indonesia dan seluruh dunia. Oleh itu, penulis bermaksud membuat kajian literatur
untuk mempelajari tentang prevalensi anemia pada kehamilan dan faktor risiko yang
menjadi penyumbang terjadinya kejadian tersebut dan mengapa prevalensi anemia ibu
hamil masih tinggi. Diharapkan dengan hasil, pembahasan dan kesimpulan penelitian
ini, kejadian anemia pada kehamilan dapat berkurang dengan signifikan dari tindakan
pencegahan awal faktor risiko dan penanganan dini ibu hamil yang terdeteksi anemia.
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METODE PENELITIAN

Pada tahap persiapan, dilakukan pembuatan PEO framework, dilanjutkan dengan
melakukan pencarian elektronik dan telaah kritis setelah menyaring studi sesuai
PRISMA diagram. Artikel penelitian dikumpulkan dari dua basis data (database), yaitu
Pubmed, dan Proquest. Kata kunci yang digunakan adalah ("prevalence" OR
"epidemiology") AND ("anaemia" OR "anemia") AND ("pregnancy" OR '"pregnant
women") AND ("factors" OR '"risk factors". Pencarian menemukan sebanyak 4105 buah
artikel dari kedua-dua basis data. Seterusnya artikel duplikat disingkarkan secara
manual dengan membandingkan artikel dari kedua-dua basis data. Sebanyak 18 artikel
duplikat ditemukan sehingga tersisa 4087 artikel yang selanjutnya dimasukkan ke proses
skrining. Skrining berdasarkan judul dan abstrak mendapatkan sebanyak 4020 artikel
yang harus dieksklusi kerana tidak bertepatan dengan topik tinjauan. Setelah
disingkarkan artikel yang tidak relevan, didapatkan sebanyak 67 buah artikel yang akan
diperiksa full text dan dinilai kriteria eligibilitasnya. Setelah pemeriksaan full text, 7 buah
artikel harus dieksklusikan kerana tidak memenuhi kriteria eligibiltas : 2 daripadanya
merupakan review; 1 merupakan studi diluar studi cross-sectional; 3 diantaranya tidak
relevan dengan topik tinjauan dan 1 merupakan studi anemia khas iaitu anemia
defisiensi zat besi. Akhirnya didapatkan 60 buah artikel yang akan dimasukkan ke dalam
tinjauan literatur sistematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mendapatkan prevalensi anemia pada kehamilan bervariasi
pada setiap tempat dan negara dengan rentang nilai 7,4% sampai 90% serta nilai rata-
rata 36,25%. Terdapat banyak faktor risiko yang ditemui namun terdapat lima faktor
risiko utama yang ditemui dalam anemia pada kehamilan yakni tingkat
ekonomi/pendapatan rumah tangga rendah (10,2%), usia ibu (9.6%), tempat tinggal
perdesaan (7,8%), status pendidikan ibu (7,2%) dan kurang konsumsi zat besi/asam folat
(7,2%). Hasil tinjauan dapat dilihat melalui tabel di bawah.

Bil | Penulis Negara Hasil
1 | (Okiaetal,2019) Uganda 7.4%
2 (Berhe et al., 2019) Ethiopia 7.9%
3 (Gebreweld & Tsegaye, 2018) Ethiopia 11.6%
4 | (Xuetal, 2016) China 12.7%
5 (Bongomin et al,, 2021) Uganda 14.1%
6 (Kebede et al., 2018) Ethiopia 16.3%
7 (Melku et al., 2014) Ethiopia 16.6%
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8 (Grum et al.,, 2018) Ethiopia 16.88%
9 (Kejela et al., 2020) Ethiopia 17.8%
10 | (Samuel et al.,, 2020a) Ethiopia 18%
11 | (Gudetaetal., 2019) Ethiopia 19%
12 | (Abrihaetal., 2014) Ethiopia 19.7%
13 | (Tanetal., 2020) China 19.8%
14 | (Alemetal, 2013) Ethiopia 21%
15 | (Hailu Jufar, 2013) Ethiopia 21.3%
16 | (Obaietal., 2016) Uganda 22. %1
17 | (Worku Takele et al.,, 2018) Ethiopia 22.2%
18 | (Lebso etal., 2017) Ethiopia 23.2%
19 | (Kare & Gujo, 2021) Ethiopia 24.1%
20 | (Asrie, 2017) Ethiopia 25.2%
21 | (Srour etal, 2018) Palestina 25.7%
22 | (Mahamoud et al., 2020) Uganda 25.8%
23 | (Getahun etal., 2017) Ethiopia 27.6%
24 | (Kefiyalew et al., 2014) Ethiopia 27.9%
25 | (dos Santos et al.,, 2020) Brasil 28.2%
26 | (Argaw etal, 2020) Ethiopia 28.7%
27 | (Dersoetal.,, 2017) Ethiopia 30.5%
28 | (Keneaetal, 2018) Ethiopia 31.5%
29 | (Sholeyeetal,, 2017) Nigeria 32.5%
30 | (Bekeleetal., 2016) Ethiopia 32.8%
31 | (Debellaetal, 2021) Ethiopia 33.1%
32 | (Alemayehu etal., 2016) Ethiopia 36.1%
33 | (Gebre & Mulugeta, 2015) Ethiopia 36.1%
34 | (Obseetal, 2013) Ethiopia 36.6%
35 | (Wrightetal, 2017) Jamaica 37.6%
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36 | (Omote etal.,, 2020) Nigeria 37.6%
37 | (Gedefaw etal., 2015) Ethiopia 39.94%
38 | (Lestarietal., 2018) Indonesia 40.7%
39 | (Anlaakuu & Anto, 2017) Ghana 41.5%
40 | (Liyew etal, 2021) Afrika Timur 41.82%
41 | (Girmaetal,, 2020) Ethiopia 46.2%
42 | (Karaetal, 2020) Tanzania 46.3%
43 | (Hussain etal., 2021) Iraq 48.6%
44 | (Wemakor, 2019) Ghana 50.8%
45 | (Mehrotra etal., 2018) India 50.9%
46 | (Anwary et al, 2021) Afghanistan 51%
47 | (Getachew et al, 2012) Ethiopia 53.9%
48 | (Olatunbosun et al.,, 2014) Nigeria 54.5%
49 | (Elzahaf & Omar, 2016) Libya 54.6%
50 | (Tibambuya et al., 2019) Ghana 56%
51 | (Bibi, 2019) Pakistan 56%
52 | (Ayensu etal., 2020) Ghana 56.5%
53 | (Addis Alene & Mohamed Dohe, 2014) | Ethiopia 56.8%
54 | (Okube et al., 2016) Kenya 57%
55 | (Ilboudo et al,, 2021) Burkina Faso 58.9%
56 | (Chowdhury etal., 2015) Bangladesh 63%
57 | (Gebretsadik Bereka et al., 2017) Ethiopia 63.8%
58 | (Suryanarayana et al., 2016) India 64%
59 | (Yadav etal., 2021) Nepal 66.9%
60 | (Sinhaetal, 2021) India 90%

Prevalensi rata-rata dari semua 60 artikel dalam penelitian ini adalah 36.25%.
Perbedaan prevalensi tertinggi dan terendah dalam penelitian ini adalah sebanyak 82,6 %.
Jumlah yang besar ini berkemungkinan didapatkan karena terdapat beberapa perbedaan
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dari aspek kondisi komorbid dan pemilihan tempat. Tempat penelitian dengan
prevalensi terendah iaitu RS Itojo bekerjasama dengan Intrahealth Internasional hingga
anemia dapat ditangani secara dini sedangkan penelitian di tempat dengan prevalensi
tertinggi dijalankan di tempat dengan populasi mayoritas ibu hamil dengan ekonomi
rendah. Perbedaan tempat ini dapat dibuktikan menjadi penyebab perbedaan rentang
nilai yang besar dari pemilihan tempat penelitian dengan prevalensi kedua tertinggi iaitu
oleh Yadav et. al di Nepal dengan prevalensi 66,9% yang memiliki perbedaan prevalensi
dengan penelitian tertinggi oleh Sinha et. al sebanyak 23,1%. Perbedaan dalam prevalensi
mungkin disebabkan oleh pengaturan studi berbasis rumah sakit, dengan inklusi hanya
wanita dari kelompok etnis yang kurang mampu, periode studi yang berbeda, dan
variasi regional dalam status sosial ekonomi serta praktik diet. Tempat pada penelitian
ini turut menjadi rumah sakit rujukan, sehingga memungkin juga beberapa ibu hamil
yang datang ke rumah sakit studi dirujuk dari fasilitas kesehatan setelah dicurigai
mengalami komplikasi terkait kehamilan termasuk anemia.

Faktor risiko yang paling banyak dilaporkan adalah tingkat ekonomi/pendapatan
rumah tangga rendah. Faktor ini dilaporkan menjadi faktor risiko terjadinya anemia
pada kehamilan pada 17 dari 60 penelitian. Ada beberapa dugaan yang menyebabkan
tingkat ekonomi rendah menjadi salah satu faktor risiko ibu hamil mengalami anemia.
Pada penelitian Lebso et al. di Ethiopia, dinyatakan dugaan anemia pada kehamilan lebih
tinggi pada para wanita dari status sosial ekonomi yang lebih rendah karena ibu hamil
tidak dapat membeli makanan yang berkualitas baik dan dalam jumlah yang cukup
untuk memenuhi nutrisi yang lengkap selama masa kehamilan (Lebso et al., 2017). Selain
itu, faktor ekonomi diduga menjadi kemungkinan berlaku peningkatan insidens anemia
pada kehamilan juga dijelaskan oleh berbagai jurnal lainnya. Status ekonomi yang
rendah pada ibu hamil menjadi penyebab kerawanan pangan rendah Ilalu
mengakibatkan kekurangan gizi sehingga berdampak kepada anemia pada ibu hamil
(Tulu et al, 2019). Selain itu, pendapatan keluarga yang rendah menyebabkan
masyarakat tidak mampu membeli dan memilih makanan yang baik kualitas gizi serta
variasinya hingga mengakibatkan penurunan status nutrisi. Secara umumnya, sumber
makanan yang diperlukan untuk mencegah anemia kebanyakan berasal dari sumber
protein yang lebih mahal hingga sulit dibeli oleh keluarga yang berpenghasilan rendah
(Rosmala Nur et al., 2018; Sabina Azhar et al., 2021).

Usia ibu turut dilaporkan menjadi risiko terjadinya anemia pada kehamilan pada
16 penelitian. Rentang usia yang diperkirakan menjadi faktor risiko anemia pada ibu
hamil bervariasi untuk setiap penelitian. Dalam penelitian Okube et al., wanita hamil
berusia >31 tahun secara signifikan lebih banyak mengalami anemia dibandingkan
dengan ibu berusia 18 - 24 tahun (Okube et al., 2016). Sedangkan, pada penelitian Ayensu
et al., ibu pada kelompok umur 15-24 tahun lebih mungkin mengembangkan anemia
dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua iaitu 25-49 tahun (Ayensu et al,,
2020). Dalam peneltian ini, variabel rentang usia turut bervariasi bagi setiap penelitian.
Beberapa jurnal menjelaskan beberapa dugaan yang menyebabkan usia ibu menjadi
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faktor yang menyumbang terhadap kejadian anemia pada ibu hamil. Dalam reproduksi
sehat, usia yang aman untuk kehamilan dan persalinan adalah 20-35 tahun kerana wanita
hamil berusia >35 tahun beresiko anemia sering dikaitkan dengan kemunduran dan
penurunan daya tahan tubuh serta berbagai penyakit yang sering menimpa(Noviyanti et
al., 2019). Pada kehamilan pada usia <20 tahun, wanita belum optimal untuk dihadapi
secara biologis dan emosi serta cenderung labil sehingga mudah untuk mengalami syok
yang mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap memenuhi kebutuhan nutrisi
selama kehamilan (Nainggolan & Siagian, 2019). Penelitian lain turut menyatakan
bahwa usia yang lebih muda memiliki risiko tinggi untuk menghidapi anemia karena
wanita hamil pada usia <20 tahun memiliki panggul dan rahim yang belum tumbuh
secara optimal sehingga mempengaruhi dan menggugat kesehatan janin dalam
kandungan (Aji et al., 2020).

Selain itu, tempat tinggal turut menjadi faktor risiko pada 13 dari 60. Terdapat
beberapa dugaan yang menyebabkan tempat tinggal menjadi salah satu faktor risiko ibu
hamil mengalami anemia. Dalam penelitian Getahun et al. di Ethiopia, dinyatakan
bahawa kemungkinan prevalensi anemia pada kehamilan lebih tinggi di daerah
pedesaan karena terjangkaunya fasilitas kesehatan hingga menyebabakan kekurangan
informasi dan penyuluhan tentang faktor penyebab anemia serta kemungkinan strategi
untuk mencegah faktor risiko anemia pada ibu hamil (Getahun et al., 2017). Beberapa
jurnal turut menjelaskan kemungkinan tempat tinggal menjadi faktor risiko anemia pada
kehamilan. Kebanyakan jurnal mengaitkan tempat tinggal dengan akses informasi dan
pendidikan yang lebih baik di daerah perkotaan, sehingga mengarah pada kesadaran
kesehatan yang lebih baik, serta pola makan dan gaya hidup yang lebih sehat (Abd
Rahman et al., 2022; Nuru Yesuf & Agegniche, 2021; Tola et al., 2022). Selain itu, kawasan
perdesaan sering dikaitikan dengan higenitas yang rendah sehingga wanita hamil yang
tinggal di daerah pedesaan memiliki risiko lebih besar untuk terpapar cacing yang
ditularkan melalui tanah melalui kontak dengan tanah yang terkontaminasi dengan
kotoran manusia akibat dari akses dan pemanfaatan jamban yang tidak tepat. Hal ini
turut dikaitkan dengan kurangnya informasi tentang keragaman makanan dan berbagai
pola diet atau praktik pemberian makan dan penerapan tindakan pencegahan yang
buruk seperti mengenakan sepatu pelindung dan praktik higienis di antara penduduk
pedesaan (Nuru Yesuf & Agegniche, 2021).

Dalam penelitian ini, status pendidikan tutut menjadi faktor berhubungan dengan
prevalensi anemia pada kehamilan. Beberapa studi menunjukkan prevalensi anemia
menurun dengan meningkatnya tingkat pendidikan perempuan. Tingkat pendidikan
diduga menjadi antara faktor penyumbang anemia pada wanita hamil kerana wanita
dengan pendidikan mempunyai kesadaran tentang praktik gizi yang baik selama
kehamilan hingga mengurangi kerentanan anemia di antara wanita hamil dengan
pendidikan yang baik (Samuel et al., 2020b). Dugaan lain yang menunjukkan wanita
yang memiliki pendidikan menengah atau tinggi adalah lebih kecil kemungkinannya
didiagnosis anemia dibandingkan pendidikan rendah adalah kerana ibu hamil
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berpendidikan memiliki pendapatan yang lebih baik dan makan makanan bergizi.
Pendidikan menengah dan tinggi memiliki turut dikaitkan dengan kesehatan ibu dan
anak yang lebih baik kerana pemberian ASI eksklusif yng lebih kerap, frekuensi
kunjungan ANC yang direkomendasikan dan pemanfaatan tenaga kesehatan yang lebih
optimal (Stephen et al., 2018).

Selanjutnya, konsumsi zat besi dan/atau asam folat turut menjadi faktor risiko
anemia pada kehamilan dalam 12 dari 60. Sepanjang kehamilan, tablet zat besi dan asam
folat diberikan kepada ibu hamil untuk mencegah anemia selama kehamilan (Morsy, N
& Alhady, S, n.d.) Pada penelitian Taner et al. di Turki, wanita yang mengkonsumsi
suplemen zat besi selama <3 bulan dan <6 bulan masing-masing memiliki risiko 2,62 dan
1,68 kali anemia saat aterm. Dalam penelitian Gaber et. al, dinyatakan bahwa
kemungkinan ibu hamil tidak mengkonsumsi suplemen zat besi mungkin disebabkan
karena kurang pengethuan ibu hamil terhadap kepentingan konsumsi zat besi tambahan
sepanjang kehamilan dan ibu hamil berkemungkinan berpendapat bahwa zat besi yang
didapatkan melalui makanan seharian sudah mencukupi untuk kebutuhan ketika hamil
(Gebre & Mulugeta, 2015). Selama kehamilan, ibu membutuhkan lebih banyak zat besi
dan asam folat untuk kesehatan, pertumbuhan janin, dan proses persalinan serta penting
untuk pembentukan darah, suplai oksigen janin, dan plasenta selama trimester kedua
dan ketiga. Sewaktu hamil, kebutuhan zat besi ibu mengalami peningkatan akibat
penambahan volume darah dan jaringan selama kehamilan hingga kebutuhan ibu hamil
diperkirakan sekitar 1.000 mg (Sinawangwulan et al., 2018). Ibu yang kekurangan zat besi
atau kurang patuh dalam mengonsumsi suplemen zat besi akan berisiko melahirkan bayi
dengan berat badan rendah, kelahiran prematur, peningkatan diabetes gestasional dan
anemia (Syoifa Rahmawati et al., 2022).

Selain lima faktor risiko yang dibahas di atas, terdapat 19 faktor risiko lain yang
turut disebut sebagai faktor risiko yang dapat meningkatkan kejadian anemia pada
kehamilan. Antaranya adalah KEK atau ukuran LILA <23,5 cm, konsumsi
buah/sayur/daging/ikan/telur dan frekuensi makan yang dikaitkan dengan status gizi
yang kurang baik. Gizi yang baik diperlukan karena peningkatan kebutuhan nutrisi
secara keseluruhan selama kehamilan, yang mengakibatkan defisiensi nutrisi makro dan
mikro, jika asupannya tidak mencukupi. Ibu hamil dengan malnutrisi tersebut juga dapat
dipengaruhi oleh defisiensi mikronutrien, sehingga menyebabkan penipisan besi
disimpan dalam tubuh dan sumsum tulang, yang menyebabkan anemia (Berhe et al.,
2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, prevalensi anemia pada kehamilan bervariasi
pada setiap tempat dan negara dengan rentang nilai 7,4% sampai 90% serta nilai rata-
rata 36,25%. Terdapat banyak faktor risiko yang ditemui namun terdapat lima faktor
risiko utama yang ditemui dalam anemia pada kehamilan yakni tingkat
ekonomi/pendapatan rumah tangga rendah (10,2%), usia ibu (9.6%), tempat tinggal
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perdesaan (7,8%), status pendidikan ibu (7,2%) dan kurang konsumsi zat besi/asam folat
(7,2%). Dari tinjauan literatur ini, diharapkan lebih banyak studi tentang prevalensi
anemia pada kehamilan dilakukan terutama di negara maju dengan data dan cakupan
yang lebih luas. Penyuluhan kesehatan oleh pemerintah dan tenaga kesehatan setempat
lebih diperbanyak terutama dengan faktor risiko yang tinggi sebagai upaya pencegahan,
deteksi dini, dan memberikan perawatan yang komprehensif.
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